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RINGKASAN 

 

Aldi Reza Fahlevi, Studi Dinamika Air di Lahan Pasang Surut pada Tanaman 

Jagung (Zea mays.) pada Tipelogi B/C Desa Bandar Jaya Delta Sugihan Kanan 

(Dibimbing oleh Momon Sodik Imanuddin dan Siti Masreah Bernas)  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika air dalam tanah pada 

tanaman jagung. Studi dilakukan di desa Bandar Jaya kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Luasan lahan penelitian ini adalah 2 ha. Pengambilan sampel menggunakan 

metode Observasi di lapangan pada luasan lahan 2 ha yang di pasang sumur 

pantau untuk mengetahui kedalaman air tanah.  Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan april 2017 sampai oktober 2017. Observasi sudah dilakukan dengan turun 

langsung ke lapangan menggunakan peta berskala 1:35.000. parameter yang 

diamati meliputi pengamatan di lapangan dan di laboratorium. Parameter yang 

diamati di lapangan adalah kondisi saluran, ketinggian air di saluran, dan 

kedalaman air tanah. Sedangkan parameter yang diamati dilaboratorium meliputi 

Kadar Air, Bulk Density, Ruang pori dan pH. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan Fluktuasi muka air tanah mempengaruhi dalam proses pertumbuhan 

jagung dalam penelitian ini berdasarkan analisis SEW-30 ketinggian muka air 

tanah yang berada lewat dari zona akar yaitu rata-rata -55 cm dari permukaan 

tanah akan menghasilkan produksi jagung yang kurang baik disebabkan 

kekurangan air di dalam tanah yang relatif lama sehingga kebutuhan air didalam 

tanah kurang terpenuhi. Operasi jaringan tata air dalam tingkat tersier berpengaruh 

terhadap naik turunnya dinamika air dalam tanah, pada penelitian ini selama 

proses budidaya tanaman jagung pintu air selalu dalam keadaan terbuka sehingga 

fluktuasi air dalam tanah beragam setiap bulannya mengikuti peristiwa naik 

turunnya aktivitas pasang surut air laut dan intensitas curah hujan yang beragam 

setiap tahunnya. 
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SUMMARY 

Aldi Reza Fahlevi, Study of Water Dynamics on Tidal Land for Corn (Zea 

mays.) on The Type B/C Bandar Jaya Village Delta Sugihan Kanan (Supervised 

by Momon Sodik Imanuddin and Siti Masreah Bernas) 
  

 This study aims to determine the dynamics of groundwater in corn 

crops. The study was conducted in Bandar Jaya village, Ogan Komering Ilir 

district. The area of this research is 2 ha. Sampling using Observation method in 

the field on 2 ha of land in pairs of wells monitor to know the depth of 

groundwater. This research was conducted in April 2017 until October 2017. 

Observation has been done by descending directly to the field using 1: 35,000 

scale map. Observed parameters include observations in the field and in the 

laboratory. The parameters observed in the field are channel conditions, water 

level in the channel, and groundwater depth. While the parameters observed 

dilaboratorium include Water Content, Bulk Density, pore space and pH. The 

results of this study show that groundwater fluctuations affect in the corn growth 

process in this study based on SEW-30 analysis of groundwater level which is 

passing from the root zone that is -55 cm average from the surface of the soil will 

result in poor production of maize caused lack of water in the soil relatively long 

so that the water needs in the soil is less fulfilled. Operation of the water network 

in the tertiary level influences the ups and downs of the dynamics of water in the 

soil, in this study during the cultivation of corn crops is always open so that the 

fluctuation of water in the soil varies each month following the ups and downs of 

tidal activity and the intensity of bulk varying rain every year. 
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa pasang surut memiliki potensi yang besar dan prospek

pengembangan yang baik, serta merupakan salah satu pilihan strategis sebagai

areal produksi pertanian guna mendukung ketahanan pangan nasional. Daerah

pasang surut di Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang mempunyai

potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam batas-batas tertentu

yang perlu dikembangkan dengan tetap memperhatikan peningkatan fungsi dan

potensi secara serasi.

Pulau Sumatera memiliki luas lahan rawa pasang surut mencapai 6,6 juta ha.

Sebarannya di Provinsi Sumatera Selatan terletak di sepanjang kawasan pantai

timur Sumatera, luasnya diperkirakan mencapai 2,92 juta ha. Dari total luasan

tersebut, lahan yang telah direklamasi di Provinsi Sumatera Selatan guna

pengembangan pertanian dan pemukiman seluas 373.000 ha (Direktorat Rawa dan

Pantai, 2009).

Lahan rawa pasang surut memiliki potensi yang besar dalam

pemanfaatannya yaitu diantaranya lahan rawa pasang surut untuk pengembangan

tanaman perkebunan, sebagai hutan tanaman industri, untuk pengembangan

perikanan, untuk peternakan untuk pemukiman dan perkotaan. Selain itu lahan

rawa pasang surut juga berkontribusi terhadap pangan nasional (Susanto,2010).

Pemanfaatan lahan pasang surut di Indonesia masih menemui kendala

terutama untuk budidaya tanaman pangan selain padi. Masalah utama adalah

masih tingginya keragaman air tanah di petak usaha tani. Disisi lain kondisi muka

air yang diinginkan sangat tergantung kepada jenis tanaman, tanah dan kondisi

hidrologis wilayah setempat.

Jagung mempunyai peluang untuk dikembangkan karena perannya untuk

bahan pangan sebagai sumber karbohidrat dan protein, disamping itu juga

berperan sebagai bahan pakan ternak, bahan baku industri dan rumah tangga

(Ditjen Tanaman Pangan, 2002).

Potensi pengembangan tanaman jagung di Indonesia masih sangat baik. Ini
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disebabkan karena kebutuhan jagung masih tinggi sementara produksi masih

belum memenuhi permintaan pasar. Kebutuhan domestik jagung saat ini sekitar 11

juta ton per tahun, sehingga masih mengimpor dalam jumlah besar yaitu hingga 1

juta ton (Subandi et al.,2003). Sebagian besar kebutuhan jagung domestik untuk

pakan atau industri pakan (57%), sisanya sekitar 34% untuk pangan dan 9% untuk

kebutuhan industri lainnya. Selain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri,

produksi jagung nasional juga berpeluang besar untuk memasok sebagian pasar

jagung dunia yang mencapai sekitar 80 juta ton pertahun (Mejaya et al., 2005).

Sumatera Selatan sebagai salah satu propinsi dengan agroekosistem yang

beragam merupakan salah satu penyumbang produksi jagung nasional.

Berdasarkan data statistik produksi jagung Sumatera Selatan tahun 2011 yakni

sebesar 125.688 ton, berada di urutan ke-16 dari 33 propinsi. Produktivitas jagung

di Sumatera Selatan relatif masih rendah yakni 3,81 t/ha, masih jauh di bawah

produktivitas nasional yakni 4,57 t/ha (Badan Pusat Statistik, 2012). Beberapa

wilayah andalan pengembangan jagung di antaranya kabupaten OKU, OKI, Muara

Enim, Lahat, Musi Banyuasin, Banyuasin dan Musi Rawas (BPTP Sumatera

Selatan, 2001). Dengan melihat agroekosistem yang dimilikinya, tentunya

Sumatera Selatan masih memiliki potensi untuk pengembangan jagung setelah

tanaman pangan lainnya. Bahkan, dengan adanya peningkatan indeks pertanaman

(IP), maka sangat dimungkinkan untuk penanaman jagung setelah tanaman padi

atau sebaliknya.

Produksi di lahan pertanian pasang surut tergantung pada pengelolahan

lahan dan sistem tata air. Sistem usaha tani di lahan basah membutuhkan usahatani

terpadu khususnya dalam pengelolaan lahan dan tata air mikro yang menjadi

faktor penentu keberhasilan usahatani di lahan basah (Rahmi et al., 2015).

Kunci keberhasilan budidaya pertanian di daerah rawa adalah bagaimana

petani bisa mengendalikan air di tingkat tersier untuk penyediaan air tanaman

(Imanudin dan Susanto 2015). Untuk terciptanya kondisi ini maka diperlukan

upaya peningkatan kapasitas jaringan melalui pembangunan pintu air. Melalui

pintu air ini, kondisi air di jaringan bisa dikendalikan pada ketinggian yang bisa

disesuaikan untuk kebutuhan tanaman. Pintu air yang tepat untuk daerah rawa

adalah pintu air tipe kelep bahan fiber (Imanudin dan Bakri, 2016). Keberadaan air
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di saluran pada lahan tipologi B dan C akan sangat berpengaruh kepada kedalaman

muka air tanah di petak tersier. Kondisi status air ini akan menentukan kondisi

bio-kimia di daerah perakaran tanaman, terutama proses oksidasi-reduksi.

Kedalaman air tanah diharapkan tetap berada di zona akar dan di atas lapisan pirit.

Selain itu air diperlukan untuk pembilasan zat beracun di bagian permukaan tanah.

Berdasarkan hal di atas maka perlu dilakukan penelitian dinamika air di

lahan pasang surut untuk tanaman jagung guna mengetahui kebutuhan air tanah

dalam menunjang pertumbuhan tanaman jagung sehigga dapat menghasilkan

produksi yang optimal.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Apakah ada keterkaitan antara operasi jaringan tersier dengan status air

tanah ?

2. Apakah ada keterkaitan antara status air tanah untuk pertumbuhan tanaman

jagung ?

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian untuk :

1. Mengetahui keterkaitan antara operasi jaringan tersier dengan kedalaman

air tanah.

2. Mengetahui pengaruh air tanah untuk pertumbuhan tanaman jagung.
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